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Abstrak

Pengembangan sebuah sistem dilakukan untuk membantu mempermudah pekerjaan manusia dikarenakan
daya efektivitas dan lebih efisien. Di prodi teknik informatika univeristas muhammadiyah Yogyakarta
sudah menggunakan sistem terintergrasi dalam mengolah datanya. Namun untuk merekap data presensi
dan penggajian masih dilakukan secara manual. Dibutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu
pengguna dalam merekap data presensi dan penggajian. Rancangan desain dibuat untuk pengenmbangan
sistem. Dalam merancang tampilan sistem terdapat 3 langkah yang sebelumnya dilakukan yaitu :
pengumpulan data (Requirement Analysis), perancangan website dan pengujian. Dalam merancang
tampilan website digunakan aturan 8 golden rules sebagai pedoman dalam mendesain tampilan yang
mudah dipelajari oleh pengguna.

Kata kunci : Sistem Penggajian, website, 8 golden rules, rancangan antarmuka.
Abstract

A system is develop to help human job because using a system make a job easier. In department of
information of technology Universitas Muhammadiyah Yogyakarta has implement a integrate system to
manage data but when it comes to manage the payroll data, the data still manage manually by admin.
Need a system to help admin in monitoring and manage the payroll data. When develop a system, a design
is need to help the user understand and to develop the system itself. During designing the website, 3 steps
in designing was done, there are: Requirement Analysis, designing the website and testing. The rules that
used for designing is 8 golden rules.
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PENDAHULUAN

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta ~memiliki empat program studi
diantaranya Adalah Teknik Sipil, Teknik Mesin,
Teknik Elektro, dan Teknik Informatika, dimana
pada setiap fakultas memiliki sistem yang berbeda
dalam pengelolaan penggajianya. Prodi teknik
informatika memiliki 19 dosen, tenaga kependidikan
dan instruktur. Proses penggajian di prodi teknik
informatika dihitung berdasarkan presensi kehadiran
dosen, instruktur dan asisten, dengan melihat jumlah
sesi disetiap matakuliah yang diampu oleh masing-
masing dosen, instruktur dan asisten. Perekapan data
presensi di prodi teknik informatika sudah
terkomputerisasi menggunakan Microsoft office excel
dimana setiap kehadiran yang diambil dari berita
acara perkuliahan di-record menggunakan Microsoft
office excel dengan penghitungan satu disetiap dua
sesi perkuliahan. Pengolahan data dan perhitungan
gajinya secara manual. Oleh karena itu dibuatkan
sebuah sistem informasi penggajian staf T berbasis
web untuk membantu pekerjaan admin dalam
merekap data pengguna. sebelum sebuah sistem
dibuat sebuah rancangan untuk memberikan
gambaran kepada pengguna tentang bagaimana alur
sistemnya dan bagaimana sistemnya akan berjalan.
Dalam merancang penulis menggunakan metode 8
golden rules yang merupakan dasar dalam merancang
tampilan yang bertujuan untuk mempermudah
pengguna dalam mempelajari tampilan sistem yang
dibuat.

Prinsip 8 Golden Rules Of Interface Design

Prinsip ini pertama kali dikenalkan oleh Ben
Shneiderman (1986), yang berjudul Designing the

User Interface. Banya yang menjadikan prinsip ben
sebagai lenadasan untuk mendesai sebuah tampilan
yang mudah diahami oleh user atau calon pengguna.
aturan yang dikumpulkan oleh ben terdapat 8 aturan
diantaranya.

1. Strive for consistency.
Tampilan yang didesain harus konsisten
disetiap pages yang ditampilkan agar tidak
membuat pengguna bingung saat
menggunakan sistem.

2. Cater Universal Usability.
Saat mendesain sebuah tampilan website
sebaiknya memiliki opsi untuk menengahi
antara pengguna yang telah terbiasa
menggunakan website dan untuk pengguna
yang masih awam menggukan website.

3. Offer Informative Feedback.
Tampilan website yang baik perlu memiki
respon yang baik saat pengguna melakukan
aksi pada rancangan website yang sudah
dirancang. Seperti adanya feedback yang
muncul saat pengguna menekan tombol
simpan.

4. Design Dialogs to Yield Closure.
Tampilan yang baik perlu memiliki alur yang
ditampilkan oleh sistem, alur itu harus
berurutan, seperti saat pengguna akan
menginput data, ada beberapa proses yang
harus dilakukan.

5. Prevent Errors.
Untuk mendesain tampilan yang baik, sebisa
mungkin membuat tampilan antarmuka yang
dapat menghindarkan  pengguna  dari
kesalahan saat melakukan proses pada
aplikasi atau website. seperti adanya



pemberitahuan jika pengguna salah mengisi
data.

6. Permit Easy Reversal of Action.
Tampilan yang baik pada  website
memberikan pilihan untuk pengguna dalam
memanipulasi datanya. Seperti adanya fitur
edit atau hapus atau perbarui data.

7. Support Internal Locus of Control.
Untuk desain tampilan yang baik, sebuah
sistem atau website perlu memberikan
kemudahan dalam menavigasikan

8. Reduce Short-Term Memory Load.
Tampilan yang baik perlu menghindari
tampilan yang membuat pengguna mengingat
banyak data, karena manusia memiliki
keterbatasan short term memory.tapilan yang
baik  diperlukan unutk mempermudah
pengguna yang memiliki ingatan jangka
pendek.

METODOLOGI

Dalam penelitian ini metode perancangan tampilan
meliputi 3 tahapan vyaitu, pengumpulan data

User Requirement Analysis

Perancangan wehbsite

Pengujian

(Requirement Analysis), perancangan website dan
pengujian.

Analisis Kebutuhan

analisis kebutuhan merupakan proses mengumpulkan
informasi  dan menganalisis informasi setelah
informasi  telah terkumpul. Setelah informasi
terkumpul informasi tersebut digunakan  untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna terhadap
sistem yang akan dibuat. Informasi yang
dikumpulkan berupa dokumentasi hasil Kkuisoner
yang telah dilaksanakan kepada pengguna.

Perancangan Website

merupakan tahap lanjutan setalah analisa kebutuhan,

setelah informasi di analisis dari hasil Kkuisoner,
kemudian dibuatkan rancangan berupa diagram,
bertujuan untuk menggambarkan kegiatan pengguna
dan alur sistem. Setelah merancangan diagram yang
dignakan untuk mengetahui alur dan siapa saja
penggunanya, maka dibuatlah rancangan tampilan
untuk sistem yang akan dibuat.

Pengujian

Pengujian merupakan tahapan akhir, setelah tampilan
sudah di implementasikan pada tampilan sistem,
maka pengujian pun dilaksanakan. Pengujian
bertujuan unutk mengevaluasi apakan penelitian
telah mendapatkan hasil yang sesuai. Pada penelitian
ini, pengujian yang penulis gunakan untuk menguji
apakah tampilan sudah sesuai dan memenuhi aturan
8 golden rules yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.
Uji validitas bertujuan untuk menguji validnya suatu
data. Uji realiabilitas berfungsi unutk menguji apakah
data yang didapat dapat dipercaya. Sebelum
melakukan uji validitas dan reliabilitas penulis



membagikan kuisoner kepada responden yang
merupakan calon pengguna.

Keterangan dari Use Case diatas pada gambar
4.1 sebagai berikut :

1. Admin
a. Mengelola data staf

Admin dapat mengelola data staf seperti
Hasil Dari Analisa Kebutuhan (Requirement menambahkan atau memasukan data staf
Analysis) baru, melihat urutan data staf, memperbarui
data staf, mencari data staf dan menghapus
data staf.
Mengelola data mata kuliah, status dan kelas
Admin dapat menambahkan, memperbarui
dan menghapus data matakuliah, status, atau
kelas sebagai data pelengkap pada sistem
untuk menghitung gaji.

Hasil Dan Pembahasan

Dari hasil pengumpulan data maka dibuatlah diagram
untuk menggambarkan alur sistem yang akan dibuat,
diantaranya Use Case dan Activity Diagram.

Use Case Diagram

Sistem penggajian

<caxand>>
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Pada Use Case Diagram website penggajian
memiliki 2 aktor dan 38 use case, seperti pada

gambar 4.1.

C.

Mengelola data presensi

Admin dapat mencatat data kehadiran dari
presensi, dapat melihat urutan data, mencari
data dari urutan data, dapat juga
memperbarui jika ada data yang salah, atau
menghapus data presensi tersebut dan
Admin juga dapat mencetak data presensi
Mengelola data penggajian

Pada sistem ini admin dapat melakukan

penghitungan gaji dengan memasukan data
staf yang akan dihitung jumlah gajinya dan
mengirimkan pemberitahuan kepada staf
mengenai informasi gaji staf. Untuk laporan
data penggajian, admin dapat mencetak
laporan pengajian.
d. Mengelola akun

Admin dapat mengelola akun admin

seperti mengganti email atau password.
e. Mengganti password

Admin dapat mereset password dengan

link lupa password
2. Pengguna atau user
a. Mengelola akun



Pengguna dapat mengelola akun
mengubah atau mendapatkan password
baru jika pengguna lupa password dan
mendapatkan password baru melalui
email.

b. Melihat informasi gaji dan presensi
Pengguna dapat melihat informasi gaji
dan presensi, urutan gaji dan presensi
berdasarkan bulan dan melihat status
pengiriman apakah gaji sudah dikirim
oleh pengelola penggajian atau belum.

Activity Diagram

Merupakan gambaaran alur pada sebuah sistem
yang dirancang, bagaimana bermulanya dan
keputusan yang mungkin terjadi, kemudian
bagaimana alurnya berakhir. Pada activity
diagram terdapat 15 diagram. Diantaranya adalah

Activity Diagram Login admin

Activity Diagram Login Pengguna

Activity Diagram Lupa Password

Activity Diagram Tambah Data Staf

Activity Diagram Daftar Data Staf

Activity Diagram Tambah Mata Kuliah,

Kelas dan Status

7. Activity Diagram Daftar Data Mata
Kuliah, Kelas dan Status

8. Activity Diagram Presensi

9. Activity Diagram Penggajian

10. Activity Diagram Informasi Gaji Staf

11. Activity Diagram Kelola Akun

12. Activity Diagram Print Data Presnsi

dan Penggajian

ook wnE

Pengujian
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
mengkur apakah aturan 8 golden rules sudah

diterapkan pada rancangan sistem penggajian.
Tahapan yang penulis laksanakan adalah
dengan membagikan kuisoner kepada 20
responden yang merupakan calon pengguna.
Pertanyaannya merupakan pertanyaan uji untuk
aturan 8 golden rules. Pengujian kebenaran data
yang diberikan responden dengn uji validitas
dan reliabillitas.

Dari hasil uji validitas dengan perangkat
lunak SPSS diketahui bahwa terdapat satu data
yang dinyatakan tidak valid. Hal ini disebabkan
nilai pearson correlation (R-Hitung) yang
ditampilkan dari 10 pertanyaan dengan nilai
signifikan yang ditampilkan lebih dari 5% atau
0,05. Keterangan dapat dilihat pada tabel

Uji Reliabillitas
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Cronbach’s | N of KESIMPULAN DAN SARAN
Alpha Items e .
P Setelah penelitian ini selesai, ada beberapa
791 10 . o
hal yang dapat disimpulkan yaitu :
1. Penulis menggunakan metode 8 golden
Hasil uji reliabilitas untuk mengukur indicator dari rules of interface design untuk merancang
variable, variable-nya akan dikatakan reliable jika website penggajian.
nilai variabelnya memperoleh nilai dibawah 0,791. 2. Berdasarkan uji reliabilitas dan validitas,
Hasil dai uji reliabilita dapat dilihat pada tabel . terdapat satu pernyataan yang tidak valid
atau reliabel pada setiap butir ujinya yang
menggunakan perangkat lunak SPSS
ltem-Total Statistics untuk menghitung nilai valid dan reliable
Scale |[Scale Corrected disetiap butir pernyataan.
Mean if|Variance | ltem-Total | Cronbach's 3. Berdasarkan pengujian rancangan yang
Item if Item | Correlatio |Alpha if Item
Deleted Deleted |n Deleted berupa draft pada perangkat lunak
per_1 38.9524 16.248 314 789 Balsamic pengguna sudah mendapat
per.2 |388571  [16.129  |.310 790 gambaran bagaimana sistem yang
per_3 [39.0476 |13.348 |.800 727 sebenarnva berialan
per_4 |ss8s71 |15020 |.598 758 yaberjatan. .
per 5 |38.7619 14.390 555 760 4. Berdasarkan hasil uji validitas dan
per_6 386667 115133 |.536 764 reliabilitas dapat disimpulkan, pernyataan
per_7 389048 |16.190 |.202 811 tiap buti diuii dinvatak dah
per 8 |386667 [16.233 [.378 782 Setiap bulir yang diuji dinyatakan suda
per 9 |387143 |16.014 362 784 menerapkan aturan 8 golden rules pada
per_10 388571 |14.029  |.645 748 rancangan sistem yang berupa draft pada

perngkat lunak Balsamic.

5. Untuk pengembangan lebih lanjut, perlu
Reliability Statistics

Cronbach's ada rancangan untuk menspesifikan role
Alpha N of Items
791 10

untuk setiap dosen instruktur dan asisten,

seperti ada pengelompokan matakuliah
perkelompok role yang diampu oleh

Terdapat 10 butir pertanyaan mengenai penerapan dosen, instruktur dan asisten, untuk
poin 8 golden rules pada rancangan website

penggajian, dari data yang ditunjukkan terdapat satu
pernyataan yang nilai crobnbach’s alpha-nya
dinyatakan tidak reliable karena nilainya diatas 0,079.

mempermudah dalam record presensi.
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